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SYNOPSIS

The Academy of Language Studies, Universiti Teknologi MARA (UiTM) Kedah
branch is proud to present the first issue of its e-magazine, The Epitome, as
our focus to highlight our commitment to contribute to the areas of creative
writing.

THE EPITOME aims to provide a platform for writers, educators, academicians,
poet, and researchers to share their ideas, findings, knowledge, and
experience, particularly on various creative writing genres - personal essays,
poetry, short stories, songs, movie scripts, plays, and innovative projects in four
different languages ( English, Bahasa Melayu, Mandarin, and Arabic).

EDITOR’S NOTE

Dear readers,

It is with great pleasure and immense pride that we, the Academy of
Language Studies at Universiti Teknologi MARA (UITM) Kedah branch, extend
our warmest welcome to all writers and readers to honor all 127 artistic
masterpieces. This is indeed a tremendous achievement to commemorate
our debut.

We are privileged to offer the platform for the writers to show their talents in
creative writing in this magazine, which serves as a testament to our
commitment to the area of personal essays, poetry, short stories, songs, movie
scripts, plays, and innovative projects. Their invaluable contributions and
unwavering commitment to academic excellence have played a vital role in
shaping this magazine.

Thank you.
Best regards,

Editorial Board
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BUNGA ANEH DAN SEBUAH KEHIDUPAN

Nurhafizah Ali
Akademi Pengajian Bahasa, UiTM Cawangan Terengganu
nurhafizah@uitm.edu.my

Pada suatu malam, seorang pria yang
meningkat dewasa bernama Arya tertidur
setelah puas mengamati bait-bait kata yang
ditulis oleh Indri lewat surat yang dikirim
olehnya sebelum berpindah ke kota. Indri, gadis
keturunan bangsawan itu terkenal dengan rupa
paras yang anggun dan perilaku yang mulia.
Berbeda halnya dengan Arya, dia hanyalah
orang biasa. Arya tidak mempunyai harta dan
kedudukan yang dipandang tinggi oleh
keluarga Indri. Keluarga Arya adalah kaum
nelayan kecil yang bergantung hidup dengan
laut. Apabila laut tenang dan tidak bergelora,
Arya dan ayahnya akan ke laut menangkap ikan
dengan perahu kecil mereka. Namun sekiranya
musim tengkujuh tiba, mereka anak-beranak
akan mengambil upah membaiki pukat dan
melakukan pelbagai kerja di desa terpencil itu
demi sesuap nasi. lbarat langit dan bumi,
begitulah jurang yang membedakan taraf dan
kedudukan antara Arya dan Indri.

Ketika  bulan  bercahaya terang dan
bintang-bintang di langit berkerdip indah, Arya
mulai dibuai mimpi. Dalam mimpinya, dia
berjalan di sepanjang pantai di saat matahari
terbenam. Suara camar yang berteriak dan
menguak keras menarik perhatiannya ke arah
laut. Di pesisiran laut di hadapannya, kelihatan
sekuntum bunga aneh sedang terapung di atas
air. Arya penasaran. Dia cuba untuk mengambil
bunga itu, namun ketika dia menyentuhnya,
bunga itu hanyut ke tengah laut. Semakin Arya
mengejarnya, semakin bunga itu menjauh
dibawa ombak. Arya gagal. Kakinya hampir
kaku menongkah arus laut yang kian dingin. Dia
lelah dan pasrah. Kini, bunga indah itu lenyap
dari pandangannya dan meninggalkan bau
harum yang akan dirindukan Arya sepanjang
hayatnya.

Ketika Arya dilanda rasa sedih dan galau,
muncul suatu suara yang berkata: “ Janganlah
cuba mengambil apa yang tidak bisa kau miliki.
Biarkan semesta berjalan dengan caranya
sendiri dan nikmati keindahannya.”

Arya tersadar dari mimpinya dengan perasaan
yang tenang dan merenungkan kembali pesan
dari mimpinya tadi. Dia menyedari bahwa
keindahan bunga aneh yang terapung di atas
laut cukup untuk dihargai dan dinikmati tanpa
harus memiliki. Seperti kisah cintanya dan Indri,
cukup untuk disimpan menjadi
kenangan-kenangan indah dalam botol kaca
kehidupannya. Arya sekali lagi mengambil surat
dari Indri dan membacanya. Indri
mengkhabarkan bahawa dia akan dinikahkan
dengan pemuda bangsawan yang dipilih oleh
orang tuanya. Indri seperti bunga aneh yang
hanya mengikut rentak ombak. Dia tidak
mampu bersuara mengatakan tidak, apatah
lagi menentukan jodohnya sendiri. Indri hanya
mampu menelan pahitnya takdir yang tertulis
buatnya. Arya pula hilang separuh nyawa. Indri
adalah nyawa, hasrat, dan satu-satunya cinta
yang didukung oleh Arya selama ini. Arya
memejamkan matanya rapat-rapat menahan
tangis, sehingga akhirnya dia terlelap kembali.

Keesokan harinya, setelah selesai menghadap
Yang Esa - Arya turun ke laut dengan harapan
dan semangat yang baru. Perasaan damai
menyelubungi dirinya. Keindahan laut serta
pohon-pohon yang tumbuh di sekitarnya
membuahkan rasa kagum dan syukur pada
Sang Pencipta. “Tuhan tidak pernah menjadikan
sesuatu dengan sia-sia,” bisik hati kecilnya. Arya
berjanji pada dirinya sendiri bahawa dia akan
selalu menghargai anugerah Tuhan iaitu cinta
dan kehidupan, tanpa harus memiliki
semuanya.
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